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ABSTRAK 

Kontak antarbudaya memang tak terhindarkan masih banyak diantara kita 
sulit untuk memahami dan dipahami. Kita dipaksa untuk mengawinkan antara 
komunikasi dan budaya menjadi komunikasi antar budaya. Seperti yang terjadi di 
Pesantren Waria Al-Fattah pondok pesantren waria (wanita-pria) yang berada 
dibilangan Kampung Celenan, Kotagede, Yogyakarta.  

Santri yang melakukan kegiatan beribadah di pesantren tersebut adalah 
waria. Waria merupakan subkelompok atau subkultur yang ada dalam suatu 
budaya di Kampung Celenan. Hubungan antara santri dengan warga ada pro 
kontra namun tidak terlalu menimbulkan masalah.  

Isu LGBT di media massa yang meresahkan warga, menjadikan posisi 
pesantren waria terancam. Kehidupan masyarakat yang perbedaan orientasi seks 
menjadi perselisihan karena konstruk negatif beberapa media massa terhadap 
kelompok minoritas yang mempengaruhi pola pikir masyarakat khusunya 
masyarakat Celenan, Kotagede, Yogyakarta. 

Penulis memilih judul Strategi Komunikasi Antarbudaya Pesantren Waria 
Al- Fattah Untuk Mempertahankan Identitias Sosial Dalam Masyarakat Celenan, 
Kotagede, Yogyakarta dengan tujuan untuk menggali lebih dalam komunikasi 
antarbudaya pesantren waria dalam mempertahankan identitas sosial sebagai 
waria dalam masyarakat Celenan. Menurut Henri Tajfel, karakter identitas sosial 
yang meliputi ethnocentrism, in-group favoritism, intergroup differentiation, 
conformity ti in group norms dan group stereotype banyak dialami masyarakat 
untuk memperoleh karakter identitas. Dalam penelitian ini peneliti hanya 
menemukan in-group favoritism, conformity in group norms dan group 
stereotype.  

Strategi komunikasi antarbudaya yang berdasar pada empat tahapan yaitu, 
enkulturasi, akulturasi, etnosentris dan relativisme budaya selama ini tidak ada 
masalah yang menonjol yang menjadi noise dalam komunikasi pesantren waria 
dan masyarakat Celenan.  

 
Kata kunci: Strategi komunikasi antarbudaya, karakter identitas sosial, 

pesantren waria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kondisi sosial bangsa Indonesia yang majemuk dengan berbagai latar 

belakang suku, agama, ras dan pendidikan sangat menentukan bagaimana cara 

kita berkomunikasi. Benturan persepsi antarbudaya pasti sering kita alami dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga kebutuhan untuk mempelajari komunikasi 

antarbudaya semakin terasa ketika semakin luas dan terbukanya pergaulan kita 

dengan orang-orang yang berasal dari budaya yang berbeda.  

Dalam pola-pola bahasa komunikasi antarbudaya, budaya ditampakkan 

dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku sebagai gaya komunikasi dalam suatu 

masyarakat. Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara 

formal, budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, sikap, nilai, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan 

ruang, konsep alam semesta, objek materi, dan milik yang diperoleh sekelompok 

besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu kelompok.1 

Dapat dikemukakan bahwa pengertian komunikasi ialah proses 

pengiriman pesan atau simbol-simbol yang mengandung arti dari seorang sumber 

atau komunikator kepada seorang penerima pesan atau komunikan dengan tujuan 

                                                           
1Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm. 19. 
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tertentu, yaitu menciptakan pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan 

perilaku komunikan atau penerima pesan.2  

Maka, antara budaya dan komunikasi adalah dua variabel yang tidak dapat 

dipisahkan. Budaya tidak hanya menentukan seorang berbicara apa, dengan siapa 

dan bagaimana namun menentukan seorang untuk mengirim, memperhatikan dan 

manafsirkan sebuah pesan sehingga dapat diterima oleh komunikan. 

Kontak antarbudaya tidak terhindarkan, tetapi masih banyak diantara kita 

sulit untuk menggabungkan antara komunikasi dan budaya menjadi komunikasi 

antarbudaya sebagai bidang studi. Saat ini dinamika sosial yang berkembang 

dalam masyarakat adalah sifat prejudice, yaitu ketidaksukaan yang irrasional, 

kecurigaan, atau kebencian atas kelompok, ras, agama, atau orientasi seksual.3 

Prejudice atau lebih sering disebut dengan prasangka ini mengakibatkan 

obyek tertentu mendapat perlakuan tidak adil. Bahkan tidak jarang menjadi 

korban kejahatan karena kebencian atau hate crime. Sebenarnya obyek yang 

dibenci adalah bukan mereka yang melakukan kejahatan atau perbuatan yang 

merugikan pada masyarakat, namun lebih didasarkan pada rasa tidak suka dan 

prasangka-prasangka karena keanggotaan seseorang atas kelompok tertentu 

seperti, ras, etnis, kewarganegaraan atau orientasi seksual. 

 

                                                           
2Suranto Ws, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 22. 
3Fred E. Jandith, An Introduction to Intercultural Communication Fourth Edision 

(California: Sage Publication, 2004) hlm. 98.  
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Seperti komunikasi antarbudaya yang terjadi di Pesantren Waria Al-Fattah 

pondok pesantren wanita-pria (waria) yang terletak dibilangan Kampung Celenan, 

Kotagede, Yogyakarta. Santri yang melakukan kegiatan beribadah di pesantren 

tersebut adalah waria. Waria yang tinggal di pesantren tersebut merupakan 

subkelompok yang ada dalam suatu budaya di kampung Celenan.  

Kehidupan sosial dan interaksi di kampung tersebut semenjak keberadaan 

pesantren waria di Celenan, mengalami dinamika sosial yang fluktuatif. Beberapa 

masyarakat ada yang mengaku kontra atau tidak setuju dengan keberadaan 

pesantren karena prejudice dan negative stereotype yang masih berkembang dan 

melekat pada kondisi sosial dalam kegiatan sosial kemasyarakatan di kampung 

tersebut. Menurutnya, waria adalah seorang yang menyimpang yang tidak sesuai 

dengan kodrat manusia dan dianggap sebuah kelompok dengan pilihan hidup 

abnormal.4  

Waria yang tinggal di pesantren waria tersebut mengalami berbagai 

kendala sosial salah satunya, krisis identitas. Selain krisis identitas, posisi waria 

dalam struktur masyarakat kurang mendapat apresiasi. Penerimaan sosial dalam 

lingkungan di mana waria menjadi bagian dari masyarakat telah menjadi 

persoalan laten.  

Negative stereotype pada waria menciptakan keterasingan secara sosial, 

baik oleh keluarga atau lingkungan. Kondisi ini yang kemudian membuat mereka 

                                                           
4 Wawancara dengan Shinta Ratri pada tanggal 24 April 2016. 
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harus lari dari rumah dan lingkungannya.5 Namun di sisi lain, waria yang berada 

di Pesantren Waria Al-Fattah tersebut masih dapat bertahan dengan identitas 

sosialnya. 

 Identitas menjadi sebuah proses yang tidak terberi (given) sehingga dapat 

dikatakan bahwa waria di Pesantren Waria Al-Fattah ini memiliki cara sendiri 

untuk membentuk identitas sosialnya dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Disinilah komunikasi antarbudaya dimaknai sama dengan drama, manusia sebagai 

aktor yang berusaha menyatukan identitas dirinya dengan orang lain melalui 

perwujudan dramanya sendiri. Tanpa strategi komunikasi antarbudaya yang baik 

kemungkinan kecil para santri waria ini bertahan di lingkungan sosialnya. 

Sebagai bagian dari masyarakat, kebutuhan untuk berkomunikasi 

sebagaimana orang-orang heteroseksual juga dibutuhkan santri waria untuk dapat 

mempertahankan identitas sosial dalam masyarakat. Berbagai cara dilakukan 

untuk dapat menghadapi karakter identitas yang bermacam-macam pada 

masyarakat Celenan agar tercipta komunikasi antarbudaya yang efektif.   

Selain mendapatkan kesulitan dalam berinteraksi dan membangun 

komunikasi dengan masyarakat Celenan, pada bulan Februari 2016 merebaknya 

isu lesbian, gay, biseksual dan transgender (LGBT) di berbagi media massa 

semakin menjadikan posisi pesantren waria semakin terancam karena social 

pressure yang dilakukan oleh salah satu organisasi masyarakat (ormas) Islam 

                                                           
5 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 8. 
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karena kesalahpahaman yang belum diklarifikasi sehingga waria di pesantren Al-

Fattah kehilangan rasa percaya diri akan identitasnya. 

 Hal tersebut yang kemudian melatar belakangi Shinta Ratri selaku 

pimpinan pondok mengambil keputusan agar seluruh kegiatan keagamaan untuk 

sementara waktu divakumkan demi stabilitas sosial di pesantren waria dan 

masyarakat Celenan. Peristiwa tersebut membuat Shinta Ratri dan teman-teman 

waria terjebak dalam situasi yang rumit sehingga banyak diantara waria 

mengalami beberapa tekanan psikologis dalam kehidupan sehari-harinya.  

Masyarakat yang ramah dan berbudi adalah masyarakat yang menjunjung 

rasa toleransi tinggi tanpa memandang latar belakang sosial seseorang termasuk 

dalam orientasi seksualnya. Meski waria sering termarjinalkan, bukan berarti 

mereka tidak berhak memiliki sesuatu yang baik. Mereka juga memiliki hak untuk 

melakukan kewajiban sebagai umat beragama.   

Peneliti berharap dengan memahami proses pencapaian dan teknik 

komunikasi antarbudaya yang dilakukan waria di pesantren Al-Fattah dalam 

menghadapi berbagai social pressure dalam masyarakat, maka dapat diketahui 

bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh waria di pesantren Al-Fattah 

dalam mempertahankan identitas sosial sejak awal keberadaannya dalam 

masyarakat Celenan, Kotagede, Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti, bahwa sampai 

saat ini waria di pesantren Al Fattah masih mempertahankan identitas sosialnya di 
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masyarakat khususnya masyarakat di kampung Celenan, Kotagede untuk dapat 

menciptakan ruang sosial yang dinamis dan harmonis. Maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi antarbudaya Pesantren Waria 

Al Fattah untuk mempertahankan identitas sosialnya dengan masyarakat Celenan 

Kotagede? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan antara lain adalah untuk: 

1. Menggali lebih dalam komunikasi antarbudaya waria di pesantren waria 

dalam mempertahankan eksistensinya di masyarakat Celenan, Kotagede. 

2. Sebagai proses akademik untuk mengetahui strategi komunikasi yang 

dilakukan pesantren waria untuk mempertahankan identitas sosial. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar atau bahan 

pembelajaran untuk melakukan penelitian serupa. Terutama untuk hasil penelitian 

ini, diharapkan menjadi informasi yang akurat bagi pihak-pihak yang masih 

memiliki stigma negatif terhadap waria. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoritis diatas, adapun manfaat praktis penelitian ini adalah 

bersama melihat fenomena sosial di lingkungan sekitar kita sehingga menjadi 
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wacana untuk menghindari adanya konflik sosial dan tekanan psikologis 

kelompok minoritas. Serta diharapkan adanya perubahan interaksi ke arah yang 

posistif. 

E. Kajian  Pustaka 

Untuk memetakan persamaan dan perbedaan penelitian penulis dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, penulis mempermudah pembaca dengan 

membuat tabel. Beberapa penelitian yang dipilih sesuai dengan judul penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Diyala Gelarina 

Tabel 1.1 

Nama Peneliti Diyala Gelarina 

Fakultas/Prodi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga/ Sosiologi 

Agama 

Judul Karya Bentuk Kelompok dan Proses Interaksi Sosial 

Organisasi People Like Us (Plu) Satu Hati 

Tahun Penelitian 2014 

Metode Penelitian Kualitatif 

Perbedaan dan 

Persamaan 

1. Subyek penelitian Diyana adalah Organisasi People 

Like Us (Plu) Satu Hati. Sedangkan subyek 

penelitian penulis adalah Waria di Pesantren Waria 

2. Teori yang digunakan Diyana adalah teori bentuk 
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untuk mengetahui proses interaksi dalam organisasi 

PLUSH. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

teori identitas untuk mengetahui strategi 

komunikasi waria dengan masyarakat Celenan. 

 

2.  Skripsi Okdinata 

Tabel 1.2 

Nama Peneliti Okdinata 

Fakultas/Prodi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga/ Sosiologi  

Judul Karya Religiusitas Kelompok Homoseks (Studi Kasus 

Tentang Dinamika Psikologis Keberagamaan Gay 

Muslim di Yogyakarta) 

Tahun Penelitian 2012 

Metode Penelitian Kualitatif 

Perbedaan dan 

Persamaan 

1. Subyek penelitian Okdinata adalah kelompok 

homoseks di Yogyakarta. Persamaan penelitian 

Okdinata dengan penulis adalah subyek penelitian 

tergolong dari kelompok minoritas di Yogyakarta 

yaitu waria dan homoseks yang tergolong sebagai 

LGBT. 

2. Sementara perbedaannya adalah pada obyek 
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penelitian, karena penulis fokus pada bagaiamana 

strategi komunikasi antarbudaya yang dilakukan 

para waria di pesantren Al- Fattah untuk 

mempertahankan identitas sosialnyadi masyarakat. 

 

3. Jurnal Umi Lathiefah 

Tabel 1.3 

Nama Peneliti Umi Lathiefah 

Judul Karya Pesantren Waria dan Konstruksi Identitas (Jurnal 

Pemikiran Sosiologi Volume 2 No. 1 Mei 2013) 

Perbedaan dan 

persamaan 

1. Subyek penelitian Umi dengan penulis yaitu   

pesantren waria di Yogyakarta.  

2. Jurnal yang ditulis Umi adalah bagaimana waria 

memandang dirinya melalui masyarakat dengan 

menggunakan pesantren sebagai alat untuk 

merekonstruksi waria. Berbeda dengan penulis, 

bahwa bagaimana waria mempertahankan identitas 

sosialnya di masyarakat dengan proses akulturasi. 
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F. Kerangka Teori 

1. Pesantren  

Banyak pesantren yang didirikan atas latar belakang untuk memperdalam 

khazanah keislaman di Indonesia khususnya Yogyakarta. Berbagai macam 

metode belajar disusun untuk membentuk karakter murid atau santri yang berbudi 

dan berakhlak mulia. Pesantren salafy atau pesantren modern banyak kita jumpai 

di beberapa kabupaten atau kota dengan peserta didik yang luar biasa banyaknya. 

Sehingga makna pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier berasal dari kata 

“santri” yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal 

santri.6 Awal kemunculan lembaga pendidikan pesantren ini bersifat sangat 

sederhana, yaitu berupa pengajian Al-Qur’an dan tata cara beribadah yang 

diselenggarakan di masjid, surau dan rumah ustadz. 

Pondok sebagai asrama tempat tinggal santri, masjid sebagai tempat 

aktifitas peribadatan dan pendidikan, santri sebagai pencari ilmu, pengajian kitab 

kuning serta kiai yang mengasuh merupakan elemen-elemen dasar keberadaan 

pesantren.7 

 

 

 

                                                           
6Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta 

LP3ES, 1982), hlm. 18.  
7Ibid, hlm.44. 
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2. Komunikasi Antarbudaya 

a. Pengertian Komunikasi Antarbudaya 

Manusia sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan interaksi sosial 

dengan manusia lain. Salah satu sarana untuk mencapai interaksi yang baik adalah 

dengan komunikasi. Maka, komunikasi merupakan kebutuhan yang mutlak bagi 

kehidupan manusia.8 Komunikasi berasal dari bahasa latin communicare yang 

artinya memberitahukan. Kata tersebut berkembang menjadi bahasa inggris 

communication yang artinya proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, 

perasaan, dan lain- lain antara dua orang atau lebih.9 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau simbol-simbol yang 

mengandung arti dari seorang sumber atau komunikator kepada seorang penerima 

atau komunikan dengan tujuan tertentu. 

Sedangkan budaya merupakan suatu konsep yang membangkitkan minat. 

Secara formal, budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, sikap, nilai, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan 

ruang, konsep alam semesta, objek materi, dan milik yang diperoleh sekelompok 

besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu kelompok.10 Budaya 

menampakkan diri dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi 

sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya 

                                                           
8A. W. Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta, Bumi Aksara, 1995), 

hlm. 4.  
9Suranto, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 22. 
10Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm. 19. 
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komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di 

suatu lingkungan geografis tertentu. 

Komunikasi antarbudaya menurut Tubbs, Steward, Moss dan Sylvia 

merupakan komunikasi antar orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti 

ras, etnik ataupun perbedaan sosio ekonomi).11 

Sedangkan Chaley H. Dood menyatakan, bahwa komunikasi antarbudaya 

meliputi komunikasi yang melibatkan peserta yang mewakili pribadi, antarpribadi, 

kelompok dengan tekanan perbedaan latar belakang kebudayaan yang 

mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta.12 

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan secara umum bahwa 

semua tindakan komunikasi berasal dari konsep kebudayaan. Kebudayaan 

mengajarkan kepada anggotanya untuk melaksanakan tindakan itu. Artinya, 

kontribusi latar belakang kebudayaan sangat penting terhadap perilaku 

komunikasi seseorang termasuk memahami makna yang dipersepsi terhadap 

tindakan komunikasi yang bersumber dari kebudayaan yang berbeda. Komunikasi 

antarbudaya, terjadi apabila pengirim pesan adalah anggota dari suatu budaya dan 

penerima pesannya adalah anggota dari budaya lain.  

b. Strategi Komunikasi Antarbudaya 

Strategi komunikasi pada hakekatnya adalah perencanaan atau planning) 

dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi merupakan 

                                                           
11Tubbs, Stewart L, Moss, Sylvia, Human Communication. Konteks-konteks Komunikasi, 

Penerjemah Deddy Mulyana dan Gembisari. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 236. 
12Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, (Yogyakarta: LKis, 2005), hlm. 367.  
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paduan dari perencanaan komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. Strategi 

komunikasi harus didukung oleh teori, karena teori merupakan pengetahuan 

berdasarkan pengalaman yang sudah diuji kebenarannya.13 Harold D. Lasswell 

menyatakan, cara terbaik untuk menerangkan kegiatan komunikasi ialah 

menjawab pertanyaan “Who Says What Which Channel To Whom With What 

Effect?”14 

Komunikasi yang melibatkan multietnik tentu saja memerlukan strategi 

khusus agar komunikasi yang dilaksanakan benar-benar memberikan pemahaman 

bagi pihak yang terlibat dalam komunikasi. Konsep dasar strategi komunikasi 

antarbudaya yang berkaitan dengan hubungan antar kelompok yang berbeda 

antara lain:15 

1) Enkulturasi (enculturation) adalah proses mempelajari dan menyerap 

kebudayaan yang berasal dari satu masyarakat. 

2) Akulturasi (acculturation) adalah proses penyesuaian kebudayaan 

setempat dengan mengadopsi nilai, simbol, dan perilaku. 

3) Etnosentris (ethnosentrism) adalah suatu pandangan yang menganggap 

bahwa suatu kebudayaan lebih unggul dari pada kebudayaan lainnya. 

                                                           
13Effendy,Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 45.  
14Ibid., hlm. 46.  
15Suranto, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta, Graha Ilmu: 2010)  hlm. 21.  
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4) Relativisme kebudayaan (cultural relativism) adalah pengakuan terhadap 

perbedaan budaya dan menerima bahwa setiap kelompok masyarakat 

mempunyai norma- norma sendiri. 

Keempat konsep tersebut adalah berkaitan dengan pandangan seseorang 

terhadap kebudayaan sendiri, kebudayaan orang lain dan bagaimana menjalin 

hubungan dengan orang yang berbeda kebudayaan dengannya. Selain itu, untuk 

mencapai konsep dasar tersebut komunikator juga harus menggunakan teknik 

komunikasi untuk mengasilkan komunikasi antarbudaya yang semakin efektif.16 

Tabel 1.4  

Strategi Komunikasi Antarbudaya 

Teknik Komunikasi 

Diskriminatif 

Tujuan Teknik Komunikasi 

Inklusif 

Penyebutan penghinaan 

terhadap budaya atau 

kelompok lain 

Menghina atau 

merendahkan orang dari 

budaya atau kelompok 

lain 

Menolak penggunaan 

penyebutan penghinaan 

Membuat stereotip 

terhadap orang-orang 

yang berasal dari 

kelompok tertentu 

Mengisolasi atau 

melebih-lebihkan factor 

tertentu dan 

menerapkannya kepada 

Mengakui dan 

menghindari penggunaan 

bahasa yang bersifat 

stereotip. 

                                                           
16Suhardi, Komunikasi Antarbudaya Sebuah Pemahaman Konsep, Modul Mata Kuliah 

Komunikasi Antarbudaya.  
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semua orang dalam 

kelompok itu. 

Pemaksaan penyebutan 

(labeling) 

Memaksa pandangan 

kelompok mayoritas 

karena minoritas kurang 

memiliki kekuatan untuk 

mendefinisikan diri 

mereka sendiri 

Menghindari penggunaan 

satu sebutan umum untuk 

sejumlah orang yang 

berasal dari kelompok 

yang berbeda. 

Penglihatan yang 

berlebihan 

Menekankan pada 

perbedaan seperti latar 

belakang gender, ras, 

atau, etnik. 

Menghindari penekanan 

pada perbedaan seperti 

latar belakang gender, ras, 

atau etnik. 

 

Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik komunikasi inklusif dapat 

menciptakan komunikasi antarbudaya yang efektif agar pesan-pesan komunikasi 

yang disampaikan dapat memberikan makna yang positif bagi masyarakat 

multietnik. Selain itu, dibandingkan dengan teknik komunikasi diskriminatif, 

teknik komunikasi inklusif cenderung mendorong agar tercipta kondisi yang 

harmonis, karena setiap pihak yang terlibat dalam komunikasi saling memberikan 

pengakuan dan penghormatan terhadap kelompok yang berbeda dengannya. 

Suatu komunitas rasial, etnik, regional, ekonomi atau sosial yang 

memperlihatkan pola-pola perilaku yang membedakannya dari subkultur-

subkultur lainnya dalam suatu budaya atau masyarakat namun menghadapi 
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masalah-masalah komunikasi serupa, adalah subkelompok menyimpang (deviant 

sub group). Termasuk dalam subkelompok menyimpang ini adalah kelompok 

waria, homoseks, germo, pelacur, sekte agama sesat, organisasi revolusioner.17 

Berikut ciri-ciri utama subkelompok menyimpang: 

1) Nilai-nilai, sikap, dan perilaku atau unsur-unsur perilakunya bertentangan 

dengan nilai-nilai, sikap dan perilaku mayoritas komunitas. 

2) Subkelompok hadir dalam suatu komunitas yang tidak puas dan tidak 

sepaham dengan komunitas itu serta memiliki kesulitan memahami dan 

berkomunikasi dengan komunitas tersebut. 

Sebagai akibatnya, komunikasi antar orang-orang yang tampak serupa ini 

tidaklah mudah, karena kenyataannya mereka adalah anggota-anggota subkultur-

subkultur  yang sangat berbeda latar belakang pengalamannya. Namun, dari sudut 

pandang komunikasi, subkelompok-subkelompok ini dapat dianggap seolah-olah 

mereka adalah subkultur.18 

3. Identitas Sosial 

a. Pengertian Identitas Sosial 

Peneliti menggunakan teori identitas sosial untuk mengetahui sejauh mana 

proses komunikasi yang terjadi di pesantren waria dan warga setempat. Teori 

identitas yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah yang 

                                                           
17 Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antabudaya Satu Perspektif Multidimensi (Jakarta: 

Bumi Aksara), hlm. 20. 
18Ibid,. hlm. 21. 
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memusatkan perhatiannya pada hubungan saling mempengaruhi diantara individu 

dengan struktur sosial dalam membentuk sebuah interaksi. Identitas sosial 

terbentuk sebagai akibat dari keanggotaan kita dalam suatu kelompok, antara lain: 

umur, gender, kerja, kelas sosial dan tempat. Identitas sosial merupakan identitas 

yang diperoleh melalui proses pencarian dan pendidikan dalam jangka waktu yang 

lama.19 

Identitas secara umum dimengerti sebagai sosialisasi bagaimana seseorang 

mendapat aturan, standar, dan nilai kelompoknya dan kulturnya serta suatu 

kesadaran akan kesatuan dan kesinambungan pribadi. Identitas diri seseorang juga 

dapat dipahami sebagai keseluruhan ciri-ciri fisik, disposisi yang dianut dan 

diyakininya serta daya-daya kemampuan yang dimilikinya. Fromm mengatakan 

bahwa identitas diri dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan dari identitas 

sosial seseorang dalam konteks komunitasnya.20 

Sedangkan identitas sosial menurut Burke, merupakan ketegorisasi diri 

dalam hal kelompok, serta lebih fokus pada hasil kognitif seperti ethnosentrisme, 

atau kohesivitas kelompok. Saat ini, komunikasi yang terjadi antara waria dan 

masyarakat heteroseksual dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya 

heteronormativitas yakni ideologi yang mengharuskan laki-laki dan perempuan 

tunduk terhadap aturan heteroseksualitas yang intinya adalah keharusan fungsi 

prokreasi seksualitas.21 

                                                           
19Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta: LKis, 

2002) hlm. 96. 
20Ibid., hlm.96.  
21Moh Yasir Alimi, Dekonstruksi Seksual Poskolonial (Yogyakarta: LKis), hlm. xix.  
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Identitas merupakan kekhasan yang membedakan orang tersebut dari 

orang lain dan sekaligus merupakan integrasi tahap-tahap perkembangan yang 

telah dilalui sebelumnya. Selain mahkluk individual yang membangun identitas 

dirinya berdasarkan konsep atau gambaran dan cita-cita diri ideal yang secara 

sadar dan bebas dipilih, manusia sekaligus juga mahkluk sosial yang dalam 

membangun identitas dirinya tidak dapat melepaskan diri dari norma yang 

mengikat semua warga masyarakat tempat ia hidup dan peran sosial yang 

diembannya dalam masyarakat tersebut. 

Jeakins menjelaskan bahwa pembentukan identitas individu mempunyai 

akar dalam masa paling awal pada proses bersosialisasi.22 Sedangkan dalam The 

Sage Dictionary of Sociology identitas dijelaskan sebagai rasa akan diri yang 

berkembang sebagai anak yang terpisah dari orang tua dan keluarga kemudian 

memperoleh tempat dalam masyarakat.23  

Dalam aturan identitas sosial, agar bisa berproduksi, maka perempuan 

harus berpasangan dengan laki-laki dan sebaliknya. Laki-laki dan perempuan oleh 

karenanya dibedakan secara ketat identitas seks dan peran gendernya. Dalam 

perspektif sosiologi secara umum kelompok minoritas mempunyai rasa atas 

identititas kelompok “belonging together”.24 Kelompok minoritas juga tidak 

diuntungkan dalam beberapa hal ketika dibandingkan dengan kelompok 

mayoritas. Banyak tekanan sosial yang harus dihadapi dan dibutuhkan strategi-

                                                           
22Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 41. 
23Steve Bruce and Steven Yearly, The SAGE Dictionary of Sociology (New Delhi: SAGE 

Publication, 2006) hlm. 144. 
24George D Zgourides, Sociology (Foster City: IDG Books Worldwide, 2000), hlm. 100. 
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strategi tertentu untuk menyelesaikannya. Proses tersebut adalah eksternalisasi, 

obyektifikasi dan internalisasi.25 

 Eksternalisasi yang disebut sebagai proses penyesuaian diri dimulai ketika 

seorang waria mulai mendapat tekanan-tekanan sosial dari berbagai ruang sosial, 

balik keluarga, lingkungan, antar waria maupun penguasa. Tekanan-tekanan sosial 

itu melahirkan strategi di dalam menghadapinya, yang tercermin melalui interaksi 

sosial di dalam dunia intersubyektif yang dilembagakan, yang melahirkan satu 

kultur waria atau yang disebut dengan obyektivasi. Proses berikutnya adalah 

internalisasi, yakni ketika seorang waria mulai mengidentifikasi diri dalam 

lembaga sosial dimana mereka berinteraksi.     

Itulah sebabnya hidup sebagai waria adalah satu kondisi kejiwaan dan 

kultural sekaligus, sehingga seorang waria tidak hanya sebatas merasakan dirinya 

waria, tetapi hidup dalam kultur waria itu sendiri dalam berbagai dimensi dan 

ragamnya untuk dapat diterima dalam ruang sosial yang ada. 

b. Karakter Identitas Sosial  

Michel A. Hogg dan Graham M. Vaughan dalam bukunya Social 

Pyschology mengatakan bahwa identitas sosial diasosiasikan dengan tingkah laku 

kelompok, yang mempunyai karakteristik umum diantaranya adalah:26 

1) Ethnocentrism  merupakan sifat khas daripada individu yang menganggap 

kelompoknya lebih superior. Sehingga menumbuhkan kecenderungan 

                                                           
25Koswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKis), hlm. 247. 
26Graham Vaughan & Michael Hogg, Introduction to Social Psychology (New York: 

Prentice Hall, 1995), hal. 128 
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penilaian memandang in-group secara moral lebih baik dan lebih berharga 

daripada outgroup. 

2) In-group favoritsm adalah perilaku yang menyukai dan menilai apa yang 

ada pada kelompoknya (in-group) dan kelompok lain (outgroup). Individu 

umumnya akan menilai anggota in group yang lebih positif. Dengan 

adanya in-group favoritsm, individu akan mempunyai solidaritas yang kuat 

dalam kelompoknya. 

3) Intergroup differentiation adalah tingkah laku yang menekankan 

perbedaan antar kelompok yang dimilikinya (intergroup) dan kelompok 

lain (outgroup). Perbedaan antar kelompok akan mempengaruhi persepsi 

seorang tentang kelompoknya sendiri dan tentang kelompok lainnya. 

Menurut buku Hogg dan Vaugha kelompok dengan kekuasaan yang lebih 

kecil lebih menyadari perbedaan kekuatannya dan statusnya. 

4) Conformity to in-group norms adalah konformitas merupakan sebuah 

kecenderungan untuk memperbolehkan suatu perilaku untuk dilakukan 

individu sesuai dengan norma yang ada di dalam kelompok (in-group) 

nya. Konformitas merupakan kecenderungan seseorang untuk mengikuti 

aturan dan tekanan in-group walaupun tidak ada permintaan langsung dari 

kelompok tersebut agar individu merasa diterima oleh kelompoknya. 

5) Group stereotype merupakan kepercayaan tentang karakteristik kelompok 

tertentu. Stereotype kelompok bisa negatif, bisa positif. Stereotype 

merupakan persepsi terhadap suatu kelompok yang kaku dan uniform. 
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Setiap individu mendapatkan identitas sosial mereka melalui kelompok 

dimana mereka bergabung, mereka menciptakan ketertarikan dalam 

memepertahankan atau memperoleh profil in-group yang lebih positif dari pada 

kelompok outgroup yang relevan.  

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Strategi Komunikasi Antarbudaya 

Pesatren Waria Al- Fattah Untuk Mempertahankan Identitas Sosial Dalam 

Masyarakat Celenan Kotagede” penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Seperti yang dijelaskan oleh Lexy J. Moloeng dalam bukunya, metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada.27 

Oleh karena itu, strategi penelitian ini terarah pada penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Bogdan dan Taylor mengatakan metodologi kualitatif 

sebagai prosedur-prosedur penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data 

deskriptif, yang ditulis atau diucapkan orang dan perilaku-perilaku yang dapat 

diamati.28 Studi deskriptif kualitatif adalah suatu metode untuk menggambarkan 

                                                           
27Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), 

hlm. 5. 
28Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pelangi Aksara, 2007), hlm. 44.  
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suatu gejala-gejala sosial atau berusaha mendiskripsikan fenomena soasial tertentu 

secara terperinci.29 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah santri waria di Pesantren Waria Al- Fattah 

yang terletak di Celenan, Kotagede, Yogyakarta. 

3. Obyek Penelitian 

Obyek pada penelitian ini adalah strategi komunikasi antarbudaya waria di 

Pesantren Waria untuk mempertahankankan identitas sosialnya dalam masyarakat 

Celenan, Kotagede, Yogyakarta. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui proses penelitian langsung dari narasumber 

atau sasaran penelitian. Maka, yang menjadi narasumber atau sasaran penelitian 

penelitian adalah pimpinan Pesantren Waria Al-Fattah, perangkat desa (Ketua RT 

dan RW) dan beberapa sample dari masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar 

pesantren waria. 
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b. Data Sekunder 

Data sekuder yang diperoleh dari catatan-catatan atau dokumentasi terkait 

dengan penelitian yang diperoleh dari Pesantren Waria Al- Fattah, LBH 

(Lembaga Badan Hukum) Yogyakarta, buku referensi dan  dan informan lainnya. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen wawancara, 

observasi, dan dokumenter. Wawancara yang akan peneliti lakukan adalah metode 

wawancara bertahap. Wawancara bertahap dilaksanakan secara terarah, bebas dan 

juga mendalam (in-depth), tetapi tetap dalam pokok permasalahan yang akan 

ditanyakan kepada responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh 

pewawancara. Mengingat banyaknya kegiatan para narasumber khususnya 

pimpinan Pesantren Waria Al- Fattah, maka ketika melakukan wawancara penulis 

harus mempersiapkan bahan yang akan ditanyakan sehingga tidak mengganggu 

waktu narasumber atau informan. 

Selain wawancara, peneliti pengumpulan data menggunakan metode 

observasi. Metode ini adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian dengan pengamatan dan pengindraan.30 Sedangkan 

metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis. Beberapa macam bahan dokumenter seperti: otobiografi, surat-surat 

kabar, kliping, foto, buku dan lain-lain. 

                                                           
30 M. Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya,Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 118. 
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6. Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Teknik ini adalah upaya 

untuk mengumpulkan data lebih dari satu sumber. Triangulasi data menunjuk 

pada upaya peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang lebih bervariasi guna 

memperoleh data yang berkenaan dengan persoalan yang sama.31 Adapun 

langakah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pendapat dan 

pandangan orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penggalian data melalui observasi 

secara langsung, serta melakukan wawancara kepada pimpinan Pesantren Waria 

Al-Fattah, perangkat desa (Ketua RT dan RW) dan beberapa sample dari 

masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar pesantren. 

 
                                                           

31Ibid., hlm. 99. 
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7. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa interactive 

model yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman. Teknik analisis ini pada 

dasarnya terdiri dari tiga komponen: reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying 

conclusions).32 

Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh 

dari narasumber untuk difokuskan kepada tema penelitian penulis. Data tersebut 

kemudian ditampilkan dalam bentuk uraian verbal, kemudian disimpulkan dengan 

temuan di lapangan setelah dikonfirmasi menggunakan teori yang telah 

ditetapkan. 

Empat tahapan yang harus dilakukan dalam teknik analisa data data 

menurut Miles dan Huberman yaitu: 

a. Pengumpulan data, pada proses ini dilakukan sebelum, saat, bahkan hingga 

di akhir penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

metoder yang sudah dijelaskan di atas, yaitu interview, observasi, dan 

dokumentasi. 

b. Reduksi data, proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data 

yang diperoleh menjadi bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis. 

                                                           
32Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 104. 
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c. Display/penyajian data, yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah 

seragam dalam bentuk tulisan dan memiliki alur tema yang jelas, untuk 

selanjutnya diolah dan dianalisis. 

d. Kesimpulan/verifikasi, dengan mmenyimpulkan hasil analisis dan 

menyajikan hasil analisis dalam bentuk pemaparan yang dapat diterima 

dan dipahami. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I: Membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan 

dilakukan serta pokok-pokok permasalahan yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Memuat gambaran umum Pesantren Waria Al- Fattah, di antaranya 

seputar sejarah berdirinya, tujuan berdirinya, visi dan misi, kegiatan pesantren 

waria, proses komunikasi antarbudaya dan strateginya dengan masyarakat serta 

proses untuk mempertahankan identitas sosialnya di tengah masyarakat yang 

majemuk.  

Bab III: Memuat hasil penelitian tentang strategi komunikasi antarbudaya 

pesantren waria dengan masyarakat Celenan, Kotagede. Penelitian ini berdasar 

pada penerapan teori identitas sosial yang dipelopori oleh Henri Tajfel dalam 

buku karya oleh Michel Hogg dan GrahamVaughan dalam Social Psycology. 

Bab IV: Penutup berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini mengemukakan sebuah fenomena keberagaman 

orientasi seks yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. Fenomena ini sempat 

mengundang perhatian khalayak atau masyarakat luas. Munculnya pondok 

pesantren khusus untuk kaum waria yang mampu eksis ditengah-tengah 

masyarakat cukup menarik untuk diamati.  

Pada akhirnya dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

menghadapi tiga karakter identitas sosial (in-group favoritism, conformity in 

group norms dan group stereotype) masyarakat Celenan, waria di pesantren Al-

Fattah menggunakan strategi komunikasi antarbudaya (enkulturasi, akulturasi, 

etnosentris dan relativisme kebudayaan) untuk dapat bertahan dengan identitas 

sebagai berikut: 

Pertama, enkulturasi yang dilaksanakan pesantren waria dengan pengajian 

ramadhan dengan menggunakan teknik komunikasi inklusif tidak memandang 

masyarakat dari latar belakang gender, ras dan etnis.  

Kedua, akulturasi melalui proses interaksi pesantren waria menerima 

sebutan atau panggilan dari msyarakat yang tidak sesuai dengan panggilan untuk 

kelompok mereka. 
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Ketiga, waria tidak melakukan etnosentrisme infleksibel terhadap 

masyarakat Celenan agar tidak berbuat buruk meskipun terkadang mendapat 

tekanan.    

B. Saran 

Dalam melakukan penelitian ini tidak sedikit kendala yang dihadapi oleh 

peneliti misalnya dalam hal perijinan, yang mana pada saat itu bertepatan dengan 

ancaman dari aparat kepolisian dan ormas islam dikhawatirkan akan mengganggu 

dalam aktivitas di dalam pondok pesantren waria. Namun, melalui proses 

pendekatan dan berusaha menanamkan kepercayaan bahwa penelitian ini tidak 

akan merugikan pondok pesantren waria akhirnya mendapatkan ijin dari Shinta 

Ratri dan Perangkat Desa Celenan untuk melaksanakan penelitian. 

 Disamping hal tersebut diatas, untuk melakukan penelitian dengan metode 

observasi, lebih baik dilakukan oleh tim dari pada perorangan ini berkaitan 

dengan banyaknya hal yang perlu di observasi. Penelitian yang dilakukan lebih 

dari satu orang bisa saling melengkapi baik dalam bentuk data gambar maupun 

informasi.  

Hal lain yang perlu kita ingat adalah kebiasaan yang seringkali terjadi 

apabila berhadapan dengan kelompok minoritas, seringkali mereka sangat tertutup 

dengan segala informasi yang berhubungan dengan mereka. Ada rasa untuk saling 

melindungi mengingat mereka adalah kelompok marjinal. Penelitian ini tentunya 

jauh dari sempurna banyak keterbatasan di dalamnya.  
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Salah satunya adalah luasnya kajian dalam pola komunikasi dalam suatu 

masyarakat. Banyak hal yang harus dilihat atau dikaji didalamnya, sedangkan 

peneliti sendiri terbatas pada pengalaman, jumlah personil dan lama waktu 

penelitian. Mungkin akan lebih tepat penelitian ini dikaji dengan menggunakan 

metode etnografi atau untuk penelitian selanjutnya lebih menfokuskan pada satu 

permasalahan yang cakupannya lebih luas.  
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